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Abstract 

This research aims to see the increase in pedagogical competence of Medan Santa Lusia 

Kindergarten teachers in creating 5.0 era learning media through academic supervision. This 

research uses descriptive qualitative methods. The research results show that teachers are 

willing and able to keep up with developments in the world of teaching where with the 

development of the times, especially in the 5.0 era, learning media that relies more on 

technology is also developing. The teachers were enthusiastic about the material presented 

regarding 5.0 era learning media in the form of power points which have pictures and sounds 

which are of course very interesting for young children to strengthen their reading literacy and 

numeracy literacy. In this case, teachers' skills also increase when they are willing and able to 

design learning media in the 5.0 era in teaching activities in the classroom. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kompetensi pedagogik guru TK Santa Lusia 

Medan dalam membuat media pembelajaran era 5.0 melalui supervisi akademik. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa para guru mau 

dan mampu mengikuti perkembangan dalam dunia pengajaran dimana dengan berkembangnya 

zaman terutama di era 5.0 berkembang pula media pembelajaran yang lebih mengandalkan 

teknologi. Para guru merasa antusias dengan materi yang dipaparkan mengenai media 

pembelajaran era 5.0 dalam bentuk power point yang memiliki gambar dan suara yang tentunya 

sangat menarik bagi anak usia dini untuk menguatkan literasi baca literasi numerasi mereka. 

Dalam hal ini keterampilan guru juga meningkat dimana mereka berkenan dan mampu 

merancang media pembelajaran era 5.0 ini dalam kegiatan mengajar di kelas.  

Kata Kunci: Kompetensi, Pedagogik Guru, Media Pembelajaran Era 5.0 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bagi anak usia dini 

diselenggarakan melalui jalur formal dan 

non formal. Jenis pendidikan anak usia dini 

formal diantaranya adalah Taman Kanak 

Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA). 

Sementara itu jenis pendidikan anak usia 

dini non formal diantaranya adalah Taman 

Penitipan Anak (TPA), Kelompok 

Bermain/ Play Group (KB/PG), dan Pos 

PAUD. Akhir-akhir ini berbagai jenis 

pendidikan anak usia dini yang muncul di 

masyarakat semakin berkembang. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa semakin 

meningkatnya kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak sejak 

usia dini. Hal tersebut juga merupakan 

keberhasilan kebijakan yang dicanangkan 

pemerintah (Prihatin, 2012) Saat ini 

perkembangan dunia pendidikan tengah 

memasuki masa yang sangat penting. Tidak 

hanya memberikan pelayanan pendidikan 

yang berkualitas dan optimal, tetapi juga 
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masa penting yang akan menentukan 

kelanjutan pendidikan itu sendiri.  

Kemajuan teknologi informasi (TI) 

telah mengantarkan umat manusia pada era 

dengan akselerasi informasi berkecepatan 

tinggi, cakupan wilayah secara global, serta 

media digital yang beragam. Komunikasi 

antar individu atau kelompok orang bisa 

dilakukan secara nyata (real) dengan mode 

jarak jauh yang sangat membantu 

komunikasi digital.  Jika membahas  

mengenai pendidikan di era society 5.0. 

peran guru bergeser dengan hadirnya 

teknologi. Diperlukan strategi 

pembelajaran yang menarik dan inovatif 

sehingga guru memiliki peranan 

sebagaimana mestinya Pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2017, disebutkan bahwa guru 

merupakan pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa. Hal ini 

menunjukkan guru memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran.  

Kompetensi pedagogik merupakan 

salah satu kompetensi utama yang harus 

dimiliki seorang guru selain kompetensi 

kepribadian, sosial, dan profesional. 

Kompetensi ini berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam merancang dan 

mengelola pembelajaran, memahami 

karakteristik siswa, memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran, dan 

mengevaluasi hasil belajar (Andini & 

Supardi, 2018). Penguasaan kompetensi 

pedagogik menjadi hal sangat penting bagi 

seorang guru agar mampu mengoptimalkan 

proses pembelajaran yang dilakukan. Guru 

diharapkan dapat melakukan inovasi agar 

pembelajaran menjadi lebih optimal, 

sebagai salah satu perwujudan dari 

kompetensi pedagogik guru. Guru harus 

merancang pembelajaran yang bervariatif 

agar menciptakan suasana belajar yang 

kondusif sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran 

daring (Mailizar et al., 2020), misalnya 

melalui penggunaan media pembelajaran.  

Dengan demikian penggunaan model 

pembelajran harus dapat menyesuaikan 

dengan era society 5.0, salah satunya 

dengan melakukan pengembangan inovasi 

pembelajaran multimedia guna menuju era 

society 5.0.  

Pembelajaran adalah proses 

interaksi pendidik dengan peserta didik 

yang berlangsung dalam lingkungan 

belajar. Dalam melakukan pembelajaran, 

seorang pendidik tentulah mempunyai 

inovasi bahkan strategi sendiri dalam 

menyampaikan materi atau ilmu yang akan 

diajarkan kepada peserta didik. Media 

pembelajaran haruslah dirancang sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

dan perkembangan teknologi yang ada di 

masyarakat, sehingga membuat peserta 

didik belajar secara aktif dan 

menyenangkan.  

TK santa lusia Medan adalah salah 

satu sekolah pendidikan tingkat pertama 

yang ada di Jalan. Pelita VI No.1, 

Kecamatan Medan Perjuangan, Kota 

Medan. TK santa lusia Medan 

menggunakan media pembelajaran yang 

masih manual menggunakan media buku, 

papan tulis dan alat peraga sebagai alat 

belajar, media pembelajaraan ini masih 

kurang menarik bagi siswa terutama dalam 

pelajaran mengenal huruf-huruf abjad, 

dikarenakan materi yang disampaikan 

menggunakan tulisan di papan tulis dan alat 

peraga diam dan tidak ada audio atau suara. 

Maka dari itu perlu perubahan dalam 

metode pembelajarannya menggunakan 

metode pembelajaran yang baru dan lebih 

menarik, salah satunya dengan 

memanfaatkan teknologi multimedia 

sebagai media pembelajaran era 5.0 

sehingga dengan adanya metode 

pembelajaran yang baru ini bisa 

meningkatkan minat belajar siswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik membahas lebih lanjut 

mengenai peningkatan kompetensi 

pedagogik guru TK Santa Lusia Medan 

dalam membuat media pembelajaran era 

5.0 melalui supervisi akademik. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
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media pembelajaran era 5.0 melalui 

supervisi akademik dapat meningkatan 

kompetensi pedagogik guru TK Santa 

Lusia Medan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di  TK Santa Lusia Medan. 

Populasi penelitian guru TK Santa Lusia 

Medan. Teknik pengumpulan data melalui 

teknik pengamatan dan wawancara. 

Pelaksanakan kegiatan pembuatan media 

pembelajaran era 5.0 yang diusulkan ini 

demi mendukung usaha pelaksanakan 

pembelajaran anak usia dini yang 

menyenangkan, bermakna, dan inovatif.  

Aplikasi teknologi informasi dalam 

pembelajaran di TK Santa Lusia Medan, 

tentunya akan membantu guru dalam 

menciptakanan pembelajaran yang 

menarik. Selain itu, kegiatan pembuatan 

media pembelajaran era 5.0 ini juga untuk 

menunjang program peningkatan mutu 

pembelajaran di TK Santa Lusia Medan. 

Media pembelajaran era 5.0 berbasis Power 

Point sebagai media penunjang untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi siswa.  

Berdasarkan identifikasi 

permasalahan mitra, hasil diskusi, dan 

kesepakatan tim pengusul dengan mitra, 

solusi yang dapat ditawarkan seperti: 

Pelatihan pemanfaatan Power Point sebagai 

media pembelajaran era 5.0 anak usia dini 

yang fokus pada literasi numerasi dan 

literasi baca. Pelatihan merancang media 

pembelajaran era 5.0 anak usia dini 

menggunakan Power Point. Peningkatan 

keterampilan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran anak usia dini melalui media 

pembelajaran era 5.0 berbasis Power Point 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terkait kegiatan 

pembuatan pembelajaran era 5.0 melalui 

supervise akademik yang dilakukan di TK 

Santa Lusia medan ini meliputi beberapa 

poin dalam pengenalan media 

pembelajaran era 5.0, yaitu: Pengenalan 

fitur-fitur power point sebagai media 

pembelajaran era 5.0 untuk menarik minat 

belajar siswa TK Santa Lusia medan. Guru 

diperkenalkan bagaimana memanfaatkan 

media pembelajaran interaktif berbasis 

power point untuk menguatkan literasi 

numerasi dan literasi baca siswa TK.  

Cara pembuatan media 

pembelajaran era 5.0. Guru diajarkan 

membuat media pembelajaran interaktif 

dengan power point. Adapun media 

pembelajaran yang diajarkan kepada guru 

berupa power point pengenalan suku kata 

dengan metode Montessori yakni ba, bi, bu, 

be,bo, ca, ci, cu, ce, co, da, di, du,de, do. 

Media ini akan membantu siswa TK Santa 

Lusia medan belajar membaca dengan 

mudah.  

Demo media pembelajaran era 5.0 

pengenalan angka. Guru ditunjukkan media 

pembelajaran pengenalan huruf dan angka 

yang bergambar dan memilki suara. 

Kemudian, guru diajarkan cara membuat 

power point pengenalan angka dengan 

metode Montessori.  

Pada kegiatan pelatihan ini 

dilakukan praktik pada guru-guru untuk 

membuat media pembelajaran era 5.0, 

namun dikarenakan keterbatasan sarana, 

yakni tidak adanya laptop yang dibawa oleh 

guru sehingga praktik membuat media 

pembelajaran dibatalkan. Namun, sejauh 

yang telah didemokan mengenai fitur-fitur 

media pembelajaran era 5.0, cara membuat 

metode pembelajaran interaktif, guru-guru 

mampu memahaminya dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat ketika para guru ditanyakan 

ulang mengenai cara membuat media 

pembelajaran era 5.0 dan mereka mampu 

menjawab dengan baik. 

Tujuan dilakukannya pelatihan ini 

guna mengembangkan kompetensi 

pedagogik guru TK Santa Lusia medan 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran era 5.0. Pada pembelajaran 

daring, sangat diperlukan media 

pembelajaran untuk mempermudah siswa 

dalam belajar mandiri di rumah (Sari & 

Apriyantika, 2020), mendemonstrasikan 

konsep, serta memberikan gambaran atau 

penjabaran materi secara lebih rinci. 
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Pelatihan ini diberikan dengan 

tujuan meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru TK Santa Lusia medan 

dalam hal menyusun media pembelajaran 

era 5.0. Pada kegiatan, dilakukan 

pemamparan materi untuk meningkatkan 

pemahaman guru peserta pelatihan 

mengenai media pembelajaran dan proses 

pengembangannya, yaitu definisi media, 

tips mengembangkan video pembelajaran, 

dan pembuatan media pembelajaran era 

5.0. Berdasarkan hasil kegiatan ini, terlihat 

adanya peningkatan persentase pemahaman 

materi oleh guru TK Santa Lusia Medan  

hal ini dapat di lihat berdasarkan antara 

sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 

Dengan demikian dapat di katakan media 

pembelajaran era 5.0 melalui supervisi 

akademik dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru TK Santa Lusia Medan 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis penulis 

terhadapat pelatihan yang telah dilakukan 

di TK Santa Lusia Medan, dapat 

disimpulkan bahwa para guru mau dan 

mampu mengikuti perkembangan dalam 

dunia pengajaran dimana dengan 

berkembangnya zaman terutama pada era 

5.0 ini semakin berkembang pula media 

pembelajaran yang lebih mengandalkan 

teknologi. Para guru merasa antusias 

dengan materi yang dipaparkan mengenai 

media pembelajaran era 5.0 dalam bentuk 

power point yang memiliki gambar dan 

suara yang tentunya sangat menarik bagi 

anak usia dini untuk menguatkan literasi 

baca literasi numerasi mereka. Dalam hal 

ini keterampilan guru juga meningkat 

dimana mereka berkenan dan mampu 

merancang media pembelajaran era 5.0 ini 

dalam kegiatan mengajar di kelas. 
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